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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui variabel independen terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2019-2023. Metode penelitian 

menggunakan data keuangan dari www.idx.co.id dengan purposive sampling terhadap 50 

perusahaan. Analisis data meliputi statistik deskriptif, asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas, sales growth, dan capital intensity tidak 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Namun, ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan. Sedangkan secara simultan semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman agresivitas pajak di 

sektor pertambangan dan membantu investor memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

agresivitas pajak. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Sales Growth, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity, 

Agresivitas Pajak 
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PENDAHULUAN 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

undang-undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan negara yang sebesar-

besarnya bagi kemakmuran rakyat (Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 28 

Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan).  

Bagi pemerintah pajak merupakan 

pendapatan utama yang dapat digunakan 

untuk mendanai pembangunan infrastruktur, 

layanan publik, dan program kesejahteraan 

masyarakat. Sedangkan bagi perusahaan, 

pajak adalah biaya yang harus dibayarkan 

atau disebut sebagai beban untuk perusahaan 

itu sendiri. Biaya pajak yang tinggi dapat 

menurunkan keuntungan suatu perusahaan. 

Pembayaran pajak diasumsikan 

bertentangan dengan tujuan utama 

perusahaan yaitu memaksimalkan 

keuntungan.  

Menteri keuangan Sri Mulyani 

mengatakan bahwa pada 30 Juni 2024 atau 

semester pertama 2024, penerimaan pajak 

hanya mencapai Rp. 893,8 triliun. Angka 

tersebut lebih rendah 7,9 persen 

dibandingkan periode yang sama tahun lalu 

yaitu sebesar Rp. 970,2 triliun. Penerimaan 

pajak hanya mencapai 44,9 persen dari 

target yang ditetapkan dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

2024.  

Adanya beberapa perusahaan yang 

masih melakukan penggelapan pajak di 

Indonesia. Pengangkutan batu bara di Batu 

Tengah, Kalimantan Timur (19/1/2019). PT. 

Multi Sarana Avindo (MSA) yang diduga 

melakukan penggelapan Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) pada tahun 2007, 2009, dan 

2010 akibat perubahan kepemilikan 

tambang. Kasus lainnya yaitu, Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK) melakukan 

penggerebekan terhadap kantor PT. Johnlin 

Bratama serta beberapa properti terkait di 

Kalimantan Selatan dalam rangka 

penyidikan kasus dugaan suap dalam 

perpajakan. 

Terdapat beberapa perbedaan hasil 

penelitian terdahulu. Penelitian Zulfa 

Afifah, Anik Malikah, dan Arista Fauzi 

Kartika Sari (2022) profitabilitas 

mempengaruhi agresivitas pajak. 

Sedangkan, oleh Mela Puji Lestari dan Siti 

Aliyah (2022) tidak terdapat pengaruh. 

Penelitian Shenny Prolita (2023) likuiditas 

mempengaruhi agresivitas pajak. 

Sedangkan, oleh Anita Berlianah (2023) 

tidak terdapat pengaruh. Penelitian Hanifah 

Putri Rahmadani dan Cahyani Nuswandari 

(2023) sales growth mempengaruhi 

agresivitas pajak. Sedangkan, oleh Raida 

Rajak dan Suwito (2024) tidak terdapat 

pengaruh.  

Penelitian I Gede Putu Aditya 

Paramananda Krisna dan Ni Luh Supadmi 

(2023) ukuran perusahaan mempengaruhi 

agresivitas pajak. Sedangkan, oleh 

Marcellina Cicilia Ika Murwani (2023) tidak 

terdapat pengaruh. Penelitian Alvernia 

Jasmin Ramadhani, Amelia Sandra, dan 

Liaw Bunfa (2024) capital intensity 

mempengaruhi agresivitas pajak. 

Sedangkan, oleh Flora Maida Haloho dan 

Afni Eliana Saragih (2023) ) tidak terdapat 

pengaruh. 

Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, sales growth, ukuran perusahaan, 

dan capital intensity terhadap agresivitas 

pajak. 

 

METODE  

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$to$de $ 

kuantitatif untuk me$nganalisis data nume$rik. 

Dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan o$bje$k 

lapo$ran ke$uangan atau lapo$ran tahunan 

pe$rusahaan pe$rtambangan pe$rio$de$ 2019-

2023. Te$knik yang digunakan untuk 

pe$ngambilan sampe$l dalam pe$ne$litian ini 

adalah Purpo$sive$ Sampling Me$tho$d yaitu 

pe$ne$ntuan sampe$l de$ngan krite$ria te$rte$ntu 
(Sugiyo$no$, 2019).  
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Sampel  

 Po$pulasi dalam pe$ne$litian ini adalah 

pe$rusahaan pe$rtambangan yang te$rdaftar di 

Bursa E$fe$k Indo$ne$sia pe$rio$de$ 2019-2023. 

Data dipe$ro$le$h dari Indo$ne$sia Sto $ck 

E$xchange$ (IDX) yang dapat diakse$s me$lalui 

we$bsite$ www.idx.co$.id.  

 

Tabel 3. Kriteria Sampel Penelitian 

No.  Keterangan Jumlah  
1. Pe $rusahaan 

pe$rtambangan yang 
te $rdaftar di Bursa E$fe $k 
Indo$ne$sia pe $rio$de$ 2019-
2023. 

62 

2. Pe$rusahaan pe$rtambangan 

yang me$ngalami ke$rugian 

antara pe$rio $de$ 2019-2023 

yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k 

Indo$ne$sia. 

(19) 

3. Pe$rusahaan pe$rtambangan 

yang me$ne$rbitkan lapo$ran 

ke$uangannya de$ngan 

me$nggunakan mata uang 

asing pe$rio $de$ 2019-2023 

yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k 

Indo$ne$sia. 

(33) 

Jumlah sampe $l tiap pe$rio$de$ 10 
Pe $rio$de$ pe$ne $litian 5 
Jumlah sampe $l to$tal dalam 
pe$rio$de $ pe$ne $litian 

50 

 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan sampe$l 

10 pe$rusahaan de$ngan pe$rio$de$ 2019-2023, 

se$hingga me$nghasilkan 50 lapo$ran yang 

akan dianalisis. 

 

Teknik Analisis Data 

 Pe$ne$litian ini me$lakukan analisis 

data me$lalui be$be$rapa tahap, yaitu de$skriptif 

data untuk me$mahami karakte$ristik sampe$l, 

pe$ngujian asumsi klasik untuk validasi dan 

ke$andalan hasil pe$ne$litian, uji hipo$te$sis 

untuk me$nge$valuasi apakah data 

me$ndukung atau me$no$lak hubungan antar 

variabe$l.  

 

Operasional Variabel 

O$pe$rasio$nalisasi variabe$l pe$ne$litian 

me$nde$finifikasi variabe$l se$cara spe$sifik dan 

te$rukur.  

 

Tabel 3. Operasionalisasi Variabel 

Variabel Rumus 

X1  
Laba Be$rsih 

To$tal Ase$t
 

(Sugiyo$no$, 2019) 
 

X2  
Ase$t Lancar 

Utang Lancar 
 

(Sugiyo$no$, 2019) 
 

X3 
Pe$ndapatan tahun n   − Pe$ndapatan tahun n−1

Pe$ndapatan tahun n−1

x100% 

(Rajak e $t al., 2024) 
 

X4  

LN(To$tal Ase $t) 

 

X5  
To$tal Ase$t Te $tap

To$tal Ase$t
 

(Pro$lita, 2023) 
 

Y  
Be$ban Pajak 

Laba Se$be$lum Pajak
 x 100% 

(Murwani, 2023) 

 

HASIL 

Tabel 4. Uji Statistik Deskriptif  

Uji Statistik 

Deskriptif  
Hasil 

Analisis Re$gre$si 

Be$rganda 

Unstd. 

Co$e$fficie$nts 

B 
Std. 

E$rro$r 

Co$nstant -.945  .400  

X1 -.738  .376  

X2 .039  .026  

X3 .092  .054  

X4 .039  .014  

X5 -.039  .089  

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
http://www.idx.co.id/


GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 4. NO. 1 (2025)  
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga 

| eISSN. 2828-0822 | 
 
 

4 
 

Ko$e$fisie$n 

De$te$rminasi 

(Adjuste$d R2) 

Adjuste$d 
R 
Square$ 

.116  

Sumbe$r: Dio$lah dari o$utput SPSS ve$rsi 25 

 

Be$rdasarkan hasil o$lah data diatas, 

maka pe$rsamaan line$ar analisis re$gre$si 

be$rganda se$bagai be$rikut:  

ETR = -0.945 – 0.738 + 0.039 + 0.092 + 

0.039 – 0.039 + ε 

Hasil uji ko$e$fisie$n de$te$rminasi 

(Ajuste$d R2) yaitu nilai Ajuste$d R Square $ 

se$be$sar 0.116 atau 11,6%. Be$rarti 

pro$fitabilitas (RO$A), likuiditas (CR), sale$s 

gro$wth, ukuran pe$rusahaan, dan capital 

inte$nsity mampu me$mpe$ngaruhi agre$sivitas 

pajak se$be$sar 11,6%. Se$dangkan sisanya 

yaitu se$be$sar 88,4%, agre$sivitas pajak 

dipe$ngaruhi o$le$h variabe$l lain yang tidak 

dite$liti dalam pe$ne$litian ini. 

 

Tabel 4. Uji Asumsi Klasik  

Uji Asumsi Klasik Hasil 

Uji No$rmalitas 

(O$ne$ Sample$ K-S) 

Mo$nte$ 

Carlo$ Sig. .496 

Multiko$line$aritas 

(To$le$rance$ dan 

VIF) To$le$rance$ VIF 

X1 .674 1.483 

X2 .795 1.257 

X3 .688 1.454 

X4 .748 1.337 

X5 .651 1.536 

Uji Auto$ko$re$lasi DW 1.843 

Sumbe$r: Dio$lah dari o$utput SPSS ve$rsi 25 

 

Be$rdasarkan o$lah data diatas, 

me$nunjukkan bahwa nilai o$ne$ sample $ 

ko$lmo$go$ro$v-smirno $v adalah 0.115 dan nilai 

mo$nte$ carlo$ sig. (2- taile$d) adalah 0.496 > 

0.05. Be$rarti hasil dari uji no$rmalitas 

dinyatakan layak untuk digunakan. 

Untuk uji multiko$line$aritas nilai 

to$le$rance$ > 0.10 dan nilai VIF < 10, maka 

dikatakan tidak adanya multiko$line$aritas, 

se$hingga mo$de$l re$gre$si layak untuk 

digunakan. 

Se$dangkan uji auto$ko$re$lasi 

me$nunjukkan bahwa nilai durbin-watso$n 

se$be$sar 1.843 yang be$rada diantara 1.5 dan 

2.5 me$nyatakan bahwa tidak ada masalah 

auto$ko$re$lasi yang signifikan dalam mo$de$l 

re$gre$si yang digunakan. Be$rarti bahwa 

re$sidual data be$rsifat acak dan tidak ada po$la 

yang siste$matis. O$le$h kare$na itu, hasil 

analisis dapat dikatakan valid. 

 

Tabel 4. Uji Hipotesis  

Uji Hipotesis  Hasil 

Uji Parsial (Uji T) T Sig. 

Co$nstant -2.361  .023 
X1 -1.961  .056 

X2 1.486  .145 

X3 1.712  .094 

X4 2.720  .009 

X5 -0.442  .661 

Uji Simultan (Uji F) Sig.  .062b 

Sumbe$r: Dio $lah dari o$utput SPSS ve$rsi 25 

 

 Nilai signifikan RO$A se$be$sar 0.056 

> 0.05 de$ngan t-hitung -1.961 < 1.680 t-

tabe$l, yang be$rarti bahwa pro $fitabilitas 

de$ngan indikato$r RO$A (Re$turn O$n Asse$ts) 

tidak me$miliki pe$ngaruh yang signifikan 

te$rhadap agre$sivitas pajak. Maka H1 dito$lak, 

me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan de$ngan 

pro$fitabilitas tinggi ce$nde$rung me$matuhi 

ke$patuhan pe$rpajakan. Hal ini dise$babkan 

o$le$h be$be$rapa fakto$r yaitu ke$te$rse$diaan 

sumbe$r daya finansial se$hingga me$miliki 

re$putasi yang baik dan citra yang kuat di 

mata publik dan pe$mangku ke$pe$ntingan 

lainnya. Me$miliki akse$s ke$ pe$nase$hat pajak 

dan pro$fe$sio $nal ke$uangan yang be$rkualitas. 

Se$rta me$miliki siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal 

yang le$bih kuat. Hasil pe$ne$litian ini se$laras 

de$ngan pe$ne$litian Mo$nika R. Baringbing 

dan Pe$ng Wi (2022). 

 Nilai signifikan CR se$be$sar 0.145 > 

0.05 de$ngan t-hitung 1.486 < 1.680 t-tabe$l, 

yang be$rarti bahwa likuiditas de$ngan 

indikato$r CR (Curre$nt Ratio$) tidak me$miliki 

pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap 
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agre$sivitas pajak. Maka H2 dito$lak, 

me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan de$ngan 

likuiditas tinggi maka pe$rusahaan mampu 

dalam me$me$nuhi ke$wajiban jangka 

pe$nde$knya te$rmasuk dalam pe$mbayaran 

utang pajak, se$rta didukung o$le$h ke$bijakan 

manaje$me$n yang be$rko$ntribusi dalam siste$m 

pe$nge$ndalian inte$rnal yang kuat dan sumbe$r 

daya manusia yang ko$mpe$te$n. Hasil 

pe$ne$litian ini se$laras de$ngan pe$ne$litian 

Anita Be$rlianah (2023). 

 Nilai signifikan sale$s gro$wth 0.094 > 

0.05 de$ngan t-hitung 1.712 > 1.680 t-tabe$l, 

yang be$rarti bahwa sale$s gro$wth tidak 

me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap 

agre$sivitas pajak. Maka H3 dito$lak, 

me$nunjukkan bahwa de$ngan me$ningkatnya 

pe$rtumbuhan pe$njualan tidak se$cara 

langsung be$rko$ntribusi te$rhadap be$ban pajak 

yang dibayarkan o$le$h pe$rusahaan. 

Pe$rtumbuhan pe$njualan me$ningkat, maka 

biaya o$pe$rasio$nal pe$rusahaan me$ningkat 

pula dan dapat me$mpe$ngaruhi laba be$rsih 

pe$rusahaan. Kare$na be$sarnya pajak yang 

harus dibayarkan o$le$h pe$rusahaan 

dite$ntukan o$le$h laba be$rsih bukan de$ngan 

me$ningkatnya pe$rtumbuhan pe$njualan. Hasil 

pe$ne$litian ini se$laras de$ngan pe$ne$litian 

Raida Rajak dan Suwito$ (2024). 

 Nilai signifikan ukuran pe$rusahaan 

se$be$sar 0.009 < 0.05 de$ngan t-hitung 2.720 

> 1.680 t-tabe$l, yang be$rarti bahwa ukuran 

pe$rusahaan de$ngan indikato$r LN(to$tal ase$t) 

me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap 

agre$sivitas pajak. Maka H4 dite$rima, 

me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan be$sar yang 

didukung de$ngan ase$t yang cukup dan 

sumbe$r daya manusia yang be$rkualitas. Ase$t 

yang banyak dapat me$ningkatkan 

o$pe$rasio$nal pe$rusahaan, se$hingga 

be$rdampak pada pe$ningkatan laba. Maka 

pe$rusahaan be$sar ce$nde$rung le$bih agre$sif 

dalam me$minimalkan be$ban pajaknya 

de$ngan me$manfaatkan pe$raturan pe$rpajakan 

yang be$rlaku. Hasil pe$ne$litian ini se$laras 

de$ngan pe$ne$litian I Ge$de$ Putu Aditya 
Paramananda Krisna, dan Ni Luh Supadmi 

(2023). 

 Nilai signifikan CAPIN se$be$sar 

0.661 > 0.05 de$ngan t-hitung -0.442 < 1.680 

t-tabe$l, yang be$rarti bahwa capital inte$nsity 

dalam pe$ne$litian ini tidak me$miliki 

pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap 

agre$sivitas pajak. Maka H5 dito$lak, 

me$nunjukkan bahwa tujuan utama me$miliki 

ase$t te$tap bukanlah untuk pe$nghindaran 

pajak, te$tapi me$ningkatkan o$pe$rasio$nal 
pe$rusahaan, yang pada akhirnya akan 

me$ndo$ro$ng pe$rtumbuhan pe$ndapatan. 

Me$skipun pe$nyusutan ase$t te$tap dapat 

me$ngurangi laba, te$tapi ko$ntribusi ase$t te$tap 

jauh le$bih be$sar untuk pe$ningkatan 

pe$ndapatan pe$rusahaan. Se$hingga 

pe$rusahaan dapat me$ne$rapkan ke$bijakan 
akuntansi dan pe$rpajakan se$suai de$ngan 

pe$raturan yang be$rlaku, tanpa me$lakukan 

tindakan pajak yang agre$sif. Hasil pe$ne$litian 

se$laras de$ngan pe$ne$litian Flo$ra Maida 

Halo$ho$ dan Afni E$liana Saragih (2023). 

 Se$dangkan se$cara simultan nilai 

signifikan 0.062 > 0.05 de$ngan F hitung 

2.292 < 2.43 F tabe$l, yang be$rarti bahwa 

pro$fitabilitas, likuiditas, sale$s gro$wth, 

ukuran pe$rusahaan, dan capital inte$nsity 

se$cara simultan tidak be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap agre$sivitas pajak. Maka H6 dito$lak, 

hal ini dise$babkan o$le$h ko$mple$ksitas 

hubungan antar variabe$l. Se$lain itu, fakto$r 

e$kste$rnal lainnya, se$pe$rti pe$rubahan dalam 

pe$raturan pe$rpajakan, ko$ndisi e$ko$no$mi 

makro$, dan te$kanan dari pe$mangku 

ke$pe$ntingan dapat me$mbe$rikan pe$ngaruh 

yang signifikan te$rhadap ke$putusan 

pe$rusahaan te$rkait agre$sivitas pajak. O$le$h 

kare$na itu, pe$ne$litian ini dipe$rlukan untuk 

me$mahami se$cara ko$mpre$he$nsif fakto$r-

fakto$r yang yang me$mpe$ngaruhi agre$sivitas 

pajak.  

 

KESIMPULAN 

Agre$sivitas pajak dapat dipe$ngaruhi 

o$le$h ukuran pe$rusahaan. Kare$na pe$rusahaan 

be$sar me$miliki sumbe$r daya ke$uangan, 

struktur o $rganisasi, pe$ngalaman dan 

ke$ahlian yang le$bih be$sar untuk me$nge$lo$la 

dan me$minimalkan pajak. De$ngan tingginya 
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tingkat agre$sivitas pajak dapat be$rdampak 

ne$gatif bagi re$putasi pe$rusahaan, te$rutama di 

kalangan inve$sto$r dan masyarakat. O$le$h 

kare$na itu, pe$rusahaan pe$rlu be$rhati-hati 

untuk me$ne$rapkan strate$gi pe$rpajakannya 

se$suai de$ngan pe$raturan pe$rpajakan yang 

be$rlaku. 

Inve$sto$r dapat me$manfaatkan hasil 

pe$ne$litian ini untuk me$ne$liti ke$bijakan 

pe$rpajakan pe$rusahaan se$bagai bahan dari 

pe$nilaian kine$rja pe$rusahaan. Se$rta dapat 

me$mahami bagaimana pe$rusahaan 

me$nge$lo$la pe$re$ncanaan pajaknya untuk 

me$mbe$rikan pe$nge$tahuan me$nge$nai rikiso $ 

dan pe$luang ke$untungan. 

Pe$me$rintah pe$rlu me$rumuskan 

ke$bijakan pe$rpajakan yang adil dan 

transparan untuk me$ngurangi pe$nghindaran 

pajak se$rta me$mastikan bahwa se$mua 

pe$rusahaan me$mbe$rikan ko$ntribusi te$rhadap 

pe$ndapatan ne$gara. De$ngan cara, 

me$ningkatkan pe$ngawasan dalam praktik 

pe$rpajakan dan me$mbe$rikan pro$gram 

e$dukasi ke$pada masyarakat te$ntang 

ke$wajiban pe$rpajakan se$rta manfaat 

ke$patuhan pajak. 

Dite$ngah e$ra glo$balisasi dan 

pe$rsaingan bisnis yang se$makin me$ningkat, 

me$nye$babkan pe$rusahaan tidak hanya 

me$mpe$rhatikan kine$rja ke$uangan, te$tapi 

juga dalam me$nge$lo$la pe$re$ncanaan 

pe$rpajakan se$cara e$fisie$n. De$ngan 

me$lakukan analisis yang me$ndalam te$rhadap 
pro$fitabilitas, likuiditas, sale$s gro$wth, 

ukuran pe$rusahaan, dan capital inte$nsity 

pada pe$rusahaan pe$rtambangan yang 

te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indo$ne$sia pe$rio $de $ 

2019-2023, pe$ne$litian ini me$nyajikan 

wawasan pe$nting me$nge$nai strate$gi 

pe$rpajakan. 
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